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Abstract 

In the 2013 curriculum, teachers must carry out learning and assessments that are relevant to 

the characteristics of 21st century learning. Learning in each subject related to competence and 

context must spur students to have thinking skills from LOTS to HOTS thinking processes. This 

type of research is Instrument Development, which refers to on the ADDIE development model: 

Analysis, Design. Development, Implementation, Evaluation. The research is located at MI Al 

Khairiyah Karanganyar Ciruas Serang Banten. The total sample in this study was 75 students. 

Data collection techniques in the form of multiple choice tests. Quantitative descriptive data 

analysis techniques using excel and SPSS programs. The assessment instrument was validated 

by 4 experts, consisting of two assessment experts and two material expert lecturers. The content 

validation in this study was 0.93 using Aiken validity, the item category was valid and the item 

average was high. High category reliability with Cronbach's Alpha of 0.934. The level of 

difficulty of the items consists of easy, difficult, and moderate with a difficulty level of 0.274 - 

0.790. The high value of validity and reliability illustrates that the assessment instrument 

developed in this study has good construction and quality.  

Keywords : HOTS, Assessment Instrument, IPA 

Abstrak 

Pada Kurikulum 2013 guru harus melaksanakan pembelajaran dan penilaian yang relevan 

dengan karakteristik pembelajaran abad 21. Pembelajaran dalam setiap mata pelajaran terkait 

dengan kompetensi dan konteks harus memacu peserta didik untuk memiliki keterampilan 

berpikir dari LOTS menuju proses berpikir HOTS Jenis penelitian ini adalah Pengembangan 

Instrumen, yang mengacu pada model pegembangan ADDIE : Analisis, Design. Developmen, 

Implementation, Evaluation. Penelitian berlokasi di MI Al Khairiyah Karanganyar Ciruas 

Serang Banten. Sampel total dalam penelitian ini sebanyak 75 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data berupa tes pilihan ganda. Teknik analisis data deskriptif kuantitatif 

menggunakan program excel dan SPSS. Instrumen Penilaan divalidasi oleh 4 orang ahli , yang 

terdiri dari dua dosen ahli penilaian dan dua dosen ahli materi. Validiasi isi pada penelitian ini 

sebesar 0,93 dengan menggunakan validitas aiken, kategori soal termasuk valid dan rata-rata 

butir soal tinggi. Reliabilitas kategori tinggi dengan Alpha Cronbach sebesar 0,934. Tingkat 

kesulitan butir soal terdiri dari mudah, sulit, dan sedangan dengan tingkat kesukaran 0,274 – 

0,790. Nilai validitas dan realibilitas yang tinggi menggambarkan bahwa instrumen penilaian 

yang dikembangkan pada penelitian ini mempunyai konstruksi dan kualitas yang baik. 

Kata Kunci : HOTS, Instrumen Penilaian, IPA 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA juga sering disebut sebagai ilmu  universal, merupakan bidang ilmu 

yang memerlukan proses berpikir rasional dan dapat menstimulus daya pikir peserta didik 

untuk proses berpikir tingkat tinggi karena Keterampilan dalam berpikir memiliki peran yang 

sangat penting dalam keberhasilan IPA itu sendiri.  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu barometer tingkat 

intelektualitas bangsa. Pada abad 21, proses pembelajaran yang dilaksanakan perlu 

diperhatikan, agar dapat menghasilkan lulusan yang kompeten.  proses berpikir tingkat tinggi 

yang dikenal dengan High Orders Thinking Skills (HOTS) merupakan gambaran dari Proses 

berpikir dasar yakni proses berpikir rasional (Tawil, 2013:12). 

HOTS bila diartikan dalam bahasa Indonesia berarti keterampilan berpikir yang lebih 

tinggi. Menurut Tia Agusti Annuuru (2017:4) bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan berpikir 

yang melatih kemampuan kognitif peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi, yaitu peserta 

didik mampu menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, mengevaluasi sampai 

pada tahap membuat berupa memberikan penilaian terhadap suatu fakta yang dipelajari atau 

bisa mencipta dari sesuatu yang telah dipelajari secara kreatif. Dengan diberikannya 

keterampilan HOTS ini kepada peserta didik, maka akan sangat membantu peserta  didik dalam 

membentuk pemikiran yang kritis 

Namun yang terjadi bahwa karakteristik pembelajaran IPA saat ini kurang  

mengembangkan keterampilan berpikir  peserta didik termasuk keterampilan metakognitif, 

lebih diarahkan pada kemampuan siswa dalam menghafal informasi dimana otak peserta didik 

dipaksa untuk mengingat dan menimbun informasi tanpa memahami informasi tersebut. Hal ini 

sejalan dengan  pendapat Hidayati yang  menyatakan bahwa guru masih bingung bagaimana 

melatih siswa sekolah dasar  untuk dapat berpikir tingkat tinggi. Guru kelas memiliki peran 

penting dalam mengatur dan memotivasi siswa untuk berpikir tingkat tinggi, karena dengan 

menumbuhkan keterampilan siswa untuk berpikir, maka akan membantu siswa dalam bidang 

kognitifnya (Hidayati, 2017:5).  

Pengembangan keterampilan guru di MI Al Khairiyah dalam penilaian terkhusus pada 

kemampuan penyusunan soal HOTS masih sangat kurang, disini terlihat ketika pada 

pelaksanaan AKM (Assesment Kompetensi Minimum) peserta didik belum mampu 

menyelesaikan soal – soal yang berbasis HOTS. Pada evaluasi atau penilaian baik pada 

semester maupun ulangan harian peserta didik hanya terlatih untuk mengerjakan soal-soal yang 
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bersifat tekstual dengan kemampuan soal yang LOTS yang tidak melatih siswa untuk 

meningkatkan kemampuan HOTS.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian untuk 

membantu para guru dalam menyusun dan  mengembangkan instrumen atau tes untuk melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik, karena dengan memberikan evaluasi hasil 

belajar peserta didik  menggunakan instrumen HOTS ini akan meningkatkan berfikir kritis dan 

sangat bermanfaat bagi peserta didik tersebut. 

HOTS  

HOTS merupakan keterampilan berpikir pada tingkat/level yang lebih tinggi yang 

memerlukan proses pemikiran lebih kompleks mencakup menerapkan (applying), menganalisis 

(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) yang didukung oleh 

kemampuan memahami (understanding), sehingga: (1) mampu berpikir secara kritis (critical 

thinking); (2) mampu memberikan alasan secara logis, sistematis, dan analitis (practical 

reasoning); (3) mampu memecahkan masalah secara cepat dan tepat (problem solving); (4) 

mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat (decision making); dan (5) mampu 

menciptakan suatu produk yang baru berdasarkan apa yang telah dipelajari. Dengan demikian, 

untuk dapat mengembangkan  HOTS ini maka mahasiswa harus sudah memiliki pengetahuan 

(knowledge) dan mampu mengingatnya (remembering), serta pemahaman (comprehension) 

dan mampu memahaminya (understanding) (Manfro, 2012). 

Penilaian 

Penilaian adalah salah satu bentuk instrumen yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

(Mardapi, 1991:26). Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 

menguasai suatu materi pembelajaran atau kompetesi pada bidang tertentu. Pentaksiran 

kemampuan peserta didik diukur secara tidak langsung melalui respon yang diberikan peserta 

didik pada kegiatan tes. Tes akan menghasilkan informasi atau data-data mengenai karakteristik 

peserta didik, baik secara kognitif, ataupun psikomotor peserta didik. Tes dimaksudkan agar 

dapat mengukur peserta yang sebenar-benarnya dan dengan tingkat kesalahan pengukuran yang 

seminimal mungkin, oleh sebab itu maka dibutuhkan instrumen tes yang sahih (valid) dan andal 

(reliabel) (Mardapi, 2017 : 38). 

Pembelajaran IPA 

Pentingnya Pendidikan IPA tersebut pada jenjang sekolah dasar, aktivitas berpikir harus 

dibarengi dengan  aktivitas belajar. Belajar dikatakan berhasil  apabila dapat melalui berbagai 



 

 

50 Jurnal Teknologi Pendidikan | Vo. 12 No. 1 | 2023  

 

macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun mental. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Mariana yang menyatakan bahwa peran dari SAINS atau IPA ialah memberikan pencerahan 

(enlighten) kepada manusia, maka dari itu SAINS atau IPA ini dikatakan sebagai power of 

investigation (Mariana, 2019). Guru dalam kelas memiliki  peran penting dalam mengatur dan 

memotivasi siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Karena dengan menumbuhkan keterampilan 

siswa untuk berpikir, maka akan membantu siswa dalam bidang kognitifnya. 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di MI Al Khairiyah Karanganyar Ciruas Serang tahun ajaran 

2021-2022. Penelitian ini menggunakan metode Research And Developement (R&D) atau 

dalam bahasa indonesia disebut penelitian dan pengembangan. penelitian pendidikan dan 

pengembangan (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Produk yang dihasilkan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu berupa 

instrumen tes. Instrumen tes yang akan dibuat dilaksanakan sesuai prosedur sehingga akan 

diperoleh hasil akhir instrumen tes yang dapat mengukur domain kognitif peserta didik 

khusunya pada mata pelajaran IPA. 

Model pengembangan ADDIE terdapat lima tahap pengembangan dalam model 

penelitian ADDIE yaitu : analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi (Analyze, 

Design, Developement, Implementation, Evaluation). Produk yang dihasilkan berupa 

instrumen tes untuk melatih HOTS yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam 

meningkatkan berpikir tingkat tinggi dalam pembelejaran matematika. Prosedur pengembangan 

Instrumen tes  Higher Order Thinking Skiils meliputi tahap-tahap berikut ini : 

Gambar.1 Tahapan Pengembangan ADDIE 
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Model rancangan pembelajaran ADDIE merupakan model prosedural yang sederhana dan 

mudah untuk memprodusi bahan ajar, untuk penelitian jangka pendek maupun 

berkesinambungan sehingga cocok untuk diterapkan dalam membuat produk pengembangan 

untuk media pembelajaran yang akan peneliti buat (Mardapi, 1991). 

langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian model ADDIE (Arikunto, 2006). 1) 

Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk membuat produk, dalam hal ini yang dihasilkan adalah sumber belajar Intrumen tes. 2) 

Tahap Desain, Tujuan dari tahapan ini adalah menemukan cara yang lebih efektif dan efesien 

untuk melakukan pengembangan rancangan produk awal berdasarkan informasi, data-data yang 

didapatkan melalui tahap pendefinisian (analisis awal, siswa, tugas, konsep).3) Tahap 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan para ahli.4) Tahap implementasi merupakan tahap uji coba guru IPA 

Madrasah Ibtidaiyah MI Karanganyar Ciruas Serang Banten. Guru diberikan instrumen yang 

telah disusun pada tahap sebelumnya. 5) Tahap berikutnya produk di uji coba pada uji 

kelompok kecil dan uji lapangan. Uji kelompok kecil dilakukan pada 15 peserta didik dan uji 

coba lapangan dilakukan pada 75 peserta didik dan dari tiga kelas yang berbeda. 

Tabel 1. Analisis Sebaran Soal HOTS 

No Nama Materi Jumlah soal 

1 Menganalisis perbedaan komponen biotik 

dan abiotik 

Ekosistem  5 

2 Menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya 

Ekosistem 5 

3 Menganalisis hubungan antar komponen 

ekosistem  

Ekosistem 5 

4 Membuat konsep jaring-jaring makanan 

dalam suatu ekosistem 

Ekosistem 5 

5 Menganalisis Komponen ekosistem pada 

daratan dan lautan 

Ekosistem 5 

  Jumlah Soal 25 Pilihan 

Ganda 

C.  HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini mengembangkan sebuah penilaian pada materi IPA Sekolah Dasar berbasis 

HOTS (Higher Order Thinking Skills).  Penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap 1 sampai 5. Model ADDIE dapat 

digunakan untuk berbagai macam pengembangan produk dalam pendidikan. Ini juga dinilai 

sederhana dan terstruktur secara sistematis dalam tahap pelaksanaannya. Data hasil dari lima 

tahapan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
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Tahap Analisis (Analysis) 

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi tentang apa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran IPA di MI Al Khairiyah 

Karanganyar. Analisis kebutuhan yang dilakukan berupa wawancara kepada guru. Terlihat dari 

hasil wawancara bahwa guru belum terbiasa dengan menyusun soal-soal HOTS dan kebutuhan 

siswa untuk terus meningkatkan berpikir tingkat tinggi yaitu dengan mengembangkan soal-soal 

yang berbasis HOTS. 

Tahap Perancangan (Design) 

Setelah dilakukan analisis langkah selanjutnya adalah design. Tahapan yang dilakukan 

pada tahap perencanaan pengembangan instrumen tes diantaranya meliputi beberapa kegiatan 

sebagai berikut : Pada tahap perancangan proses yang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan Mardapi (2017).  Model pengembangan tersebut melipti : (1) menyusun 

spesifikasi tes, (2) menulis tes, (3) menelaah tes, (4) melakukan uji coba, (5) menganalisis butir 

tes, (6) memperbaiki tes, (7) merakit tes, (8), melaksanakan tes (uji coba skala luas), dan (9) 

menafsirkan hasil tes. 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini akan dilakukan penilaian untuk mengembangkan 

instrument yang akan dibuat kepada beberapa ahli diantaranya yang terdiri 2 orang dosen ahli 

penilaian yaitu Dr. Yuyu Yuhana, M.Pd dan Dr. Hidayatullah, M.Pd. dan 2 orang dosen ahli 

materi yaitu Dr. Lukman Nulhakim, M.Pd. dan Adi Septiadi, M.Pd.  

Tahapan Implementasi 

Tahap keempat dari model pengembangan ADDIE adalah tahap implementation atau 

penerapan. Setelah dinyatakan layak oleh validator, instrumen tes diterapkan dikelas. Pada 

pelaksanaan tahap ini diikuti oleh 20 siswa dalam Uji coba terbatas dan Uji coba lapangan untuk 

75 siswa. 

Tahapan Evaluasi 

Tahapan evaluasi bertujuan untuk menentukan kelayakan soal yang telah dikembangkan. 

Kelayakan soal diukur dari perhitungan presentase hasil belajar peserta didik pada materi IPA 

kelas V SD. 

Penelitian ini mengembangkan penilaian dalam membuat instrumen tes pilihan ganda 

berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada mata pelajaran IPA kelas V SD. Kelayakan 
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produk pada penelitian ini terdiri dari penilaian para ahli, kontruksi instrumen dan karakteristik 

butir soal.  

Hasil penilian oleh 4 orang ahli baik ahli materi maupu ahli penilaian terhadap instrumen 

butir soal yang telah disusun, maka semua butir soal menunjukkan hasil yang valid. Terlihat 

dari hasil penyebaran angket Validitas butir soal ditunjukkan dengan hitungan Aiken yang 

menunjukkan nilai 0,93 lebih besar dari tabel validitas aiken yang menunjukkan bahwa penilai 

instrumen dengan skala 4 kategori pilihan penilaian adalah 0,92 maka nilai validitas dari hasil 

penilaian ahli menunjukan bahwa instrument penilaian berbasis HOTS yang dikembangkan 

sangat baik dan layak untuk digunakan.  

Uji coba instrumen penilaian berbasis HOTS pada materi IPA kelas V SD dilakukan 

terhadap 75 responden yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel.2 Responden Penelitian 

No Nama Jumlah Siswa 

1 Kelas 5A 25 

2 Kelas 5B 25 

3 Kelas 5C  25 

  75 Siswa 

Validitas Isi dan Konstruks 

Validitas isi diperoleh dari hasil penilaian dua validator yang terdiri dari ahli penilaian 

dan ahli materi. Uji validitas isi ini dilakukan dengan menilai tingkat relevansi terhadap kisi-

kisi dan butir soal melalui pengisian angket. Hasil uji validitas isi menunjukkan bahwa butir 

soal oleh ahli nilainya tinggi, sementara uji validitas  konstruk berdasarkan hasil hitungan 

menunjukkan 24 butir soal valid dan satu soal tidak valid yaitu butir soal nomor 25.  

Butir soal yang sudah diuji cobakan ke peserta didik kelas V kemudian dilakukan 

analisis butir soal untuk mengetahui status setiap butir soal sehingga soal itu valid atau tidak 

valid. Berikut ini hasil validitas butir soal berdasarkan data hasil responden peserta didik. 

Butir soal dinyatakan valid jika nilai rHitung melebihi nilai rTabel. Berdasarkan tabel 

di atas sebanyak 25 butir soal yang diujikan dengan peserta didik mendapatkan hasil dengan 

kriteria valid, yaitu dengan nilai rHitung diatas 0,227 sehingga dapat dinyatakan bahwa soal 

yang diujikan termasuk kategori yang mempunyai kualitas yang sangat baik. 

Realibilitas merupakan konsistensi atau kajegan hasil pengukuran  dari waktu ke waktu 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya untuk menentukan apakah tes telah menyajikan 

pengukuran yang baik jika skor amatan mempunyai korelasi yang tinggi dengan skor 
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sebenarnya. Guilford (dalam Edi Istiyono, 2018:336) mengklasifikasikan tingkat realibilitas 

berdasarkan interpretasi indeks reliabilitas yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. Koefisien Reliabilitas 

No Koefisien Realibilitas Tingkat Realibilitas 

1 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 – 0,80 Tinggi 

3 0,40 – 0,60 Cukup 

4 0,20 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Penilaian dapat dilakukan dan dapat mengukur dengan baik, walaupun dilakukan pada 

peserta didik yang berbeda dalam waktu yang berbeda. Uji realibilitas pada penelitian ini 

menggunakan Alpha Cronbach. Beradasarkan hasil perhitungan statistik realibilitas dengan 

SPSS pada butir soal berbasis HOTS diperoleh koefisien 0,934, hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat realibilitas tes tersebut tinggi.   

Karakteristik butir soal yang dimaksud adalah tingkat kesulitan setiap butir soal HOTS 

yang dikerjakan oleh peserta didik. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar (Suharsimi, 2018:232). Berikut klasifikasi indeks kesukaran ; 

a) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30, soal tersebut termasuk sukar 

b) Soal dengan P 0,31 sampai 0,70, soal tersebut termasuk sedang 

c) Soal dengan P 0,71 sampai 1,00, soal tersebut termasuk mudah 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat dua butir soal yang termasuk mudah, dua 

butir soal termasuk sulit, dan 21 butir soal termasuk sedang. Daya pembeda butir soal 

merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang mempunyai 

kemampuan tinggi dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah (Suharsimi, 2018 

: 235). Klasifikasi daya pembeda dibagi menjadi beberapa klasifikasi, yaitu jika nilai antara 

0,00 – 0,20 soal tersebut jelek (poor), di antara 0,21 – 0,40 soal tersebut cukup baik 

(satistifaction), 0,41 – 0,70 soal tersebut baik (good), dan nilai 0,71 – 1,00 berarti soal tersebut 

sangat baik atau excellent (Suharsimi, 2018 : 242). Setelah dilakukan analisis uji daya pembeda, 

maka dihasilkan butir soal nomor 2, 3, 12, 17, 19 dan 25 termasuk soal jelek karena di bawah 

0,20 atau bahkan di bawah 0,00. Soal  nomor 14 baik, sedangkan butir soal lainnya termasuk 

cukup baik. Tolak ukur dari penelitian pengembangan butir soal berbasisi HOTS ini adalah dari 

hasil analisis validitas dan realibilitas. Nilai validitas dan realibilitas yang baik menggambarkan 

bahwa instrumen penilaian pada penelitian ini mempunyai konstruksi instrument yang baik. 



 

 

55 Jurnal Teknologi Pendidikan | Vo. 12 No. 1 | 2023  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian dalam pengembangan penilaian IPA berbasis 

HOTS ini, Produk berupa instrumen penilaian pada pembelajaran IPA berbasis HOTS untuk 

siswa Kelas V SD layak untuk digunakan. Kelayakan instrumen yang dikembangkan dilihat 

dari: 

1. Instrumen soal IPA berbasis HOTS yang berjumlah 25 soal terdiri dari 19 soal aspek 

menganalisis, 4 soal aspek mengevaluasi dan 2 soal aspek mengkreasi yang dikembangakan 

menggunakan model ADDIE 

2. Instrmen soal IPA berbasis HOTS setelah dilakukan validasi oleh ahli memiliki indeks 

validasi 0,94 yang berarti memiliki kategori baik, sehingga instrument dinilai layak oleh 

validator dan dapat diterapkan di sekolah. 

3. Instrumen soal IPA berbasis HOTS ini memiliki nilai realibilitas berdasarkan Alpha 

Cronbach sebesar 0,93 yang termasuk dalam kategori reliabilitas baik, sehingga dapat 

disimpulkan kualitas Instrumen yang dikembangkan termasuk dalam kualitas yang baik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan, maka ada beberapa saran 

pemanfaatan produk sebagai berikut : 

1. Instrumen penilaian IPA berbasis HOTS ini dapat digunakan sebagai referensi penilaian 

pada kegiatan pembelajaran di sekolah.  

2. Pihak sekolah hendaknya mendukung pelaksanaan penilaian pada pembelajaran IPA 

berbasis HOTS. 
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